BAB I1

GAMBARAN UMUM

2.1. Gambaran Umum Kota Semarang

Kota Semarang merupakan salah satu Kota di Jawa Tengah yang berdiri
sejak tanggal 2 Mei 1547 dan merupakan Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah.
Sebagai Kota Pusat Pemerintahan Provinsi Jawa Tengah, Kota Semarang
memilik luas wilayah sebesar 373,70 km2 yang lokasinya berbatasan langsung
dengan Kabupaten Kendal di sebelah barat, Kabupaten Semarang di sebelah
selatan, Kabupaten Demak di sebelah timur dan Laut Jawa di sebelah utara
dengan panjang garis pantai berkisar 13,6 km. Kondisi geografis kota
Semarang dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini :

Gambar 2.1 Peta Kota Semarang

KAB . KENDAL

Sumber : Bappeda Kota Semarang
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2.1.1

Visi dan Misi

Visi : Terwujudnya Kota Semarang yang semakin hebat berlandaskan Pancasila

dalam bingkai NKRI yang Ber-Bhineka Tunggal Ika

Misi :

2.1.2

Meningkatkan kualitas dan kapasitas Sumber Daya Manusia yang unggul
dan produktf untuk mencapai kesejahteraan dan keadilan sosial.
Meningkatkan potensi ekonomi lokal yang berdaya saing & stimulasi
pembangunan industri, berlandaskan riset & inovasi berdasar prinsip
Demokrasi Ekonomi Pancasila.
Menjamin kemerdekaan masyarakat menjalankan ibadah, pemenuhan hak
dasar & perlindungan kesejahteraan sosial serta hak asasi manusia bagi
masyarakat secara berkeadlian.
Mewujudkan infrastruktur berkualitas yang berwawasab lingkungan untuk
mendukung kemajuan kota
Menjalankan reformasi birokrasi pemerintahan secara dinamis & menyusun
produk hukum yang sesuai nilai-nilai pancasila dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
Kondisi geografis

Kota Semarang merupakan Ibukota Provinsi Jawa Tengah, berada
pada pelintasan Jalur Jalan Utara Pulau Jawa yang menghubungkan Kota
Surabaya dan Jakarta. Secara geografis, terletak diantara 109° 35¢ — 110°

50° Bujur Timur dan 6° 50’ — 7° 10’ Lintang Selatan. Dengan luas 373,70
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KM?, Kota Semarang memiliki batas-batas wilayah administrasi sebagai
berikut :

- Sebelah utara : Laut Jawa

- Sebelah Selatan : Kabupaten Semarang

- Sebelah Timur : Kabupaten Demak dan Kabupaten Grobogan

- Sebelah Barat : Kabupaten Kendal

Secara topografi terdiri atas daerah pantai, dataran rendah dan
perbukitan. Daerah pantai merupakan Kawasan di bagian Utara yang
berbatasan langsung dengan Laut Jawa dengan kemiringan antara 0%
sampai 2%, Daerah dataran rendah merupakan Kawasan di bagian Tengah,
dengan kemiringan antara 2 — 15 %, Daerah perbukitan merupakan kawasan
di bagian Selatan dengan kemiringan antara 15 — 40% dan beberapa
kawasan dengan kemiringan diatas 40% (>40%).

Sesuai dengan letak geografis, dipengaruhi iklim daerah tropis yang
dipengaruhi oleh angin muson dengan 2 musim, yaitu musim kemarau pada
bulan April — September dan musim penghujan antara bulan Oktober —
Maret. Curah hujan tahunan rata-rata sebesar 2.790 mm, suhu udara berkisar
antara 230 C sampai dengan 340 C, dengan kelembaban udara tahunan rata-
rata 77%.

Kota Semarang dalam suatu sistem hidrologi, merupakan kawasan yang
berada pada kaki bukit Gunung Ungaran, mengalir beberapa sungai yang
tergolong besar seperti yaitu Kali Besole, Kali Beringin, Kali Silandak, Kali

Siangker, Kali Kreo, Kali Kripik, Kali Garang, Kali Candi, Kali Bajak, Kali
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Kedungmundu, Kali Penggaron. Sebagai Daerah Hilir, dengan sendirinya
merupakan daerah limpahan debit air dari sungai yang melintas dan
mengakibatkan terjadinya banjir pada musim penghujan. Kondisi ini
diperparah oleh karakteristik kontur wilayah berbukit dengan perbedaan
ketinggian yang sangat curam sehingga curah hujan yang terjadi di daerah
hulu akan sangat cepat mengalir ke daerah hilir .

Pola tata guna lahan terdiri dari Perumahan, Tegalan, Kebun campuran,
Sawah, Tambak, Hutan, Perusahaan, Jasa, Industri dan Penggunaan lainnya
dengan sebaran Perumahan sebesar 33,70%, Tegalan sebesar 15,77%,
Kebun campuran sebesar 13,47%, Sawah sebesar 12,96%, Penggunaan
lainnya yang meliputi jalan, sungai dan tanah kosong sebesar 8,25%,
Tambak sebesar 6,96%, Hutan sebesar 3,69%, Perusahaan 2,42%, Jasa

sebesar 1,52% dan Industri sebesar 1,26%.
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2.2. Dinas Kependudukan dan pencatatan sipil kota semarang

121

1.2.2

Struktur Organisasi

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Disdukcapil Kota Semarang
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Sumber : Website Disdukcapil Kota Semarang

Tugas pokok dan fungsi

Tugas Pokok :

Tugas Pokok Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Semarang
adalah "Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Semarang
mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan daerah di
bidang pelayanan dalam urusan administrasi kependudukan dan

pencatatan sipil berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan'.
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10.

Fungsi:

Perumusan kebijakan teknis di bidang Data dan Dokumen
Kependudukan dan Pencatatan Pendaftaran Penduduk, bidang
Pencatatan Sipil, bidang Pengendalian Penduduk.
Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di
bindang Data dan Dokumen Kependudukan dan Pencatatan
Pendaftaran Penduduk, bidang Pencatatan Sipil, bidang
Pengendalian Penduduk

Penyusunan rencana dan program Kkerja serta pengkoordinasian
pelaksanaan tugas Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.
Perumusan kebijakan dan pengembangan sistem dan tehnologi
informasi administrasi kependudukan.

Pelaksanaan pendaftaran peristiwa kependudukan dan pencatatan
peristiwa penting.

Pemberian Nomor Induk Kependudukan (NIK).

Pelaksanaan pelayanan penerbitan Dokumen Kependudukan dan
Surat Keterangan Kependudukan.

Pelaksanaan pendaftaran perpindahan dan kedatangan penduduk,
pengungsi dan penduduk rentan.

Pelaksanaan pelayanan pencatatan dan penerbitan kutipan akta
pencatatan sipil.

Pelaksanaan pengelolaan dan penyajian data administrasi

kependudukan.

57



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

2.3.

Penyajian dan pelayanan informasi administrasi kependudukan.
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan program.
Pelaksanaan penyimpanan dan pemeliharaan dokumen hasil
pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil.

Pelaksanaan pembinaan dan sosialisasi penyelenggaraan
administrasi kependudukan.

Pelaksanaan pelayanan umum di bidang kependudukan dan
pencatatan sipil.

Pelaksanaan pertanggungjawaban terhadap kajian
teknis/rekomendasi perjanjian dan/atau non perijinan di bidang
kependudukan dan pencatatan sipil.

Pengelolaan urusan Kesekretariatan Dinas.

Pelaksanaan  pembinaan, pemantauan, pengawasan dan
pengendalian serta monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan tugas Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.
Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai

dengan bidang tugasnya.

SI D’nOK Kota Semarang

Sistem Informasi Dokumen Online Kependudukan (SI D’nOK)
adalah sebuah aplikasi mobile service dinas dukcapil (penduduk catatan
sipil) yang mempermudah akses layanan administrasi kependudukan

secara digital, cepat, akurat, dan transparan bagi warga Kota Semarang.
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Aplikasi ini berisikan tentang dokumen dokumen kependudukan
seperti akta kelahiran, akta kematian, ktp elektronik, KIA (Kartu
Identitas Anak), Kartu Keluarga, perpindahan warga keluar dan
kedatangan warga. Aplikasi ini baru hanya ada di playstore android
belum terdapat di platform lain dengan keyword “ Si D’nok kota
semarang”. Dengan aplikasi ini semua warga semarang yang sudah
terdaftar dan berusia lebih dari 17 tahun dapat melakukan pengajuan
yang ada di aplikasi si d’nok. Aplikasi ini merupakan sebuah program
siap pakai yang dapat digunakan untuk menjalankan perintah-perintah
dari pengguna aplikasi tersebut dengan tujuan mendapatkan hasil yang
lebih akurat sesuai dengan tujuan pembuatan aplikasi tersebut. Dalam
hal ini, pembuatan aplikasi menjadi langkah yang diambil pemerintah
sebagai perwujudan dari egovernment dan menjadi langkah untuk
mewujudkan good governance dengan cara memanfaatkan aplikasi
sebagai sarana untuk mempermudah pelayanan publik yang diberikan
dari pemerintah kepada masyarakat. Dengan diciptakannya aplikasi Si
D’nOK ini menjadi salah satu langkah upaya yang dilakukan oleh
Pemerintah Kota Semarang untuk memberikan suatu kemudahan-
kemudahan dalam hal pelayanan administrasi kependudukan dan
menjadi langkah upaya pemerintah Kota Semarang dalam mewujudkan
good governance di Kota Semarang. Selain itu, penggunaan aplikasi ini
sangatlah mudah, dengan tersedianya berbagai layanan yang dapat

diakses oleh masyarakat mulai dari pengurusan KTP Elektronik, akta
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kelahiran, Kartu Keluarga dan lainnya yang berhubungan dengan
administrasi kependudukan. Aplikasi juga dapat digunakan sebagai
sarana untuk melakukan pendaftaran online untuk mengurus keperluan
administrasi kependudukan, sehingga masyarakat tidak perlu mendaftar

langsung ke kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil.
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